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KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah Yang 

Maha Kuasa atas limpahan nikmat yang telah diberikan sehingga 

berhasil menyelesaikan buku berjudul Profesionalisme Kebidanan 

tanpa kendala yang bermakna. Profesionalisme bidan 

merupakan dasar untuk kontrak sosial antara profesi bidan 

dengan masyarakat sehingga profesionalisme termasuk perilaku 

profesional yang sangat penting. Bidan dalam melaksanakan 

profesionalitasnya pada praktik mandiri diatur oleh peraturan 

perundang-undangan. 

Bidan memiliki tanggung jawab profesional utama yang 

terkait dengan menjadi profesi kesehatan yang diatur. Bidan 

sebagai profesional kesehatan, harus memahami praktik 

kebidanan dengan sistem yang diatur. Bidan harus menyadari 

bahwa bekerja berdasarkan peraturan perundangundangan dan 

profesional untuk melaksanakan praktik kebidanan karena 

menjadi tanggung jawab mereka. Bidan harus profesional dengan 

meningkatkan pemahaman tentang tanggung jawab bidan sebagai 

tenaga kesehatan yang memiliki regulasi 

Buku Profesionalisme kebidanan yang berada ditangan 

pembaca  ini disusun dalam 9 Bab yaitu: 

Bab 1 Filosofi Bidan dan Kebidanan yang Mendasari 

Profesionalisme 

Bab 2 Peran dan Tanggung jawab Bidan 

Bab 3 Pelayanan Kesehatan 

Bab 4 Peran Bidan di Kesehatan Masyarakat 

Bab 5 Budaya/Tradisi dalam Kebidanan 

Bab 6 Hubungan Bidan-Ibu dan Komunikasi Efektif 

Bab 7 Intelegensi Emosional & Pengambilan Keputusan 

Bab 8 Etika Biomedis dan Aplikasinya dalam Praktik Kebidanan 

Bab 9 Kepemimpinan dalam Kebidanan 

Buku ini disusun bukan sebagai karya yang sempurna, 

selalu ada kekurangan yang mungkin tidak sengaja atau karena 

perkembangan ilmu pengetahuan yang belum penulis ketahui. 

Oleh karena itu masukan dan saran yang membangun sangat kami 
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harapkan dengan senang hati demi kesempurnaan buku ini. 

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 

telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. Terutama pihak 

yang telah membantu terbitnya buku ini dan telah 

mempercayakan, mendorong, dan menginisiasi terbitnya buku ini. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan selamat membaca. 

 

 

Kendari, 15 September 2023 
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BAB  
1 

 

Dr. Kartini, S.Si.T, M.Kes. 

 

A. Pendahuluan 

Bidan, kebidanan, dan filsafat kebidanan memiliki 

hubungan yang erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Bidan, dalam praktiknya, mendasarkan tindakannya pada 

pandangan hidup yang menjadi dasar berpikir dalam 

memberikan perawatan kebidanan, yang dikenal sebagai 

falsafah kebidanan. Oleh karena itu, filsafat kebidanan dapat 

dijelaskan sebagai keyakinan yang dipegang oleh setiap bidan 

dan digunakan sebagai panduan dalam memberikan 

perawatan kebidanan kepada pasien. Harapannya adalah agar 

bidan dapat memberikan layanan berkualitas sesuai dengan 

standar pelayanan kebidanan, sambil meyakini bahwa setiap 

individu berhak mendapatkan perawatan kesehatan yang aman 

dan memuaskan, sesuai dengan kebutuhan dan keragaman 

budaya (Anggraini et al., 2020).  

Ilmu kebidanan adalah cabang ilmu yang fokus pada 

penelitian tentang kehamilan, proses persalinan, fase kala nifas, 

dan pemulihan alat reproduksi ke kondisi normal. Tujuan dari 

ilmu kebidanan adalah untuk mengawasi dan mendukung 

kehamilan, proses persalinan, fase kala nifas, menyediakan 

pemberian ASI, dan memastikan pemulihan alat reproduksi 

kembali ke keadaan normal. Peran bidan sangat krusial dalam 

konteks ini, karena mereka berperan sebagai elemen utama 

dalam upaya meningkatkan kesejahteraan manusia melalui 

kemampuan mereka dalam mengawasi, memberikan bantuan 

FILOSOFI BIDAN DAN 
KEBIDANAN YANG 

MENDASARI 
PROFESIONALISME 
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BAB  
2 

 

Hikmandayani, S.ST., M.Keb. 

 

A. Pengertian Bidan 

Bidan adalah seseorang yang telah menyelesaikan (lulus) 

program pendidikan kebidanan yang diakui secara resmi oleh 

negaranya serta berdasarkan kompetensi praktik kebidanan 

dasar yang dikeluarkan ICM dan kerangka kerja dari standar 

global ICM untuk pendidikan kebidanan, telah memenuhi 

kualifikasi yang dipersyaratkan untuk didaftarkan (register) 

dan/atau memiliki izin yang sah (lisensi) untuk melakukan 

praktik kebidanan, dan menggunakan gelar/hak sebutan 

sebagai bidan, serta mampu menunjukkan kompetensinya di 

dalam praktik kebidanan (ICM, 2011). 

Ikatan Bidan Indonesia (IBI) menetapkan bahwa bidan 

Indonesia adalah seorang perempuan yang lulus dari 

pendidikan Bidan yang diakui pemerintah dan organisasi 

profesi di wilayah Negara Republik Indonesia serta memiliki 

kompetensi dan kualifikasi untuk di register, sertifikasi dan 

atau secara sah mendapat lisensi untuk menjalankan praktik 

kebidanan (Atik Purwandari, A.Md.Keb., 2008). 

Bidan adalah salah satu komponen pemberi pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat mempunyai peranan yang 

sangat penting, karena terkait langsung dengan pemberian 

pelayanan kesehatan dan mutu pelayanan kepada para ibu di 

Indonesia. Bidan adalah salah satu tenaga kesehatan yang 

berperan dalam upaya penurunan angka kematian ibu (AKI) 

dan angka kematian bayi (AKB). Pelayanan yang dilakukan 

PERAN DAN 
TANGGUNG JAWAB 

BIDAN 
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BAB  
3 

 

Dr. Nani Yuniar, M.Kes. 

 

A. Pengertian Pelayanan Kesehatan 

Upaya dalam meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat salah satunya melalui penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan. Pengertian pelayanan kesehatan banyak macamnya. 

Levey dan Loomba (1973) menjelaskan pelayanan kesehatan 

adalah setiap upaya yang diselenggarakan sendiri atau 

bersama-sama dalam suatu organisasi untuk memelihara dan 

meningkatkan kesehatan, mencegah dan menyembunyikan 

penyakit serta memulihkan kesehatan perorangan, keluarga 

dan atau kelompok masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan 

menyatakan bahwa pelayanan kesehatan terdiri atas pelayan 

kesehatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif dan 

pelayanan kesehatan tradisional. Pelayanan kesehatan 

merupakan pelayanan yang berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan manusia di bidang kesehatan, dan penyediaannya 

dilakukan oleh pemerintah sesuai dengan kebutuhan orang 

banyak.  

Subsistem upaya kesehatan adalah tatanan yang 

menghimpun berbagai upaya kesehatan baik upaya kesehatan 

masyarakat (UKM) maupun upaya kesehatan perorangan 

(UKP), secara terpadu dan saling mendukung guna menjamin 

tercapainya derajat kesehatan setinggi-tingginya. Tujuan 

subsistem pelayanan kesehatan adalah terselenggaranya upaya 

kesehatan yang tercapai (accessible), terjangkau (affordable), dan 

PELAYANAN 
KESEHATAN 
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tingkah laku mereka, sanksi-sanksinya, keseluruhan 

kompleks kekuatan-kekuatan sosial, politik, ideologis dan 

lain- lainnya yang mengenai diri mereka serta umpan-

umpan yang datang dari pemegang peran. 

Peran bidan dalam pelayanan kesehatan terkait praktik 

kebidanan merupakan kewajiban bidan dimana pelayanannya 

harus sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Peraturan 

hukum yang berlaku menjadi sebuah pedoman bagi bidan 

dalam menjalankan praktik kebidanan dalam melakukan 

pelayanan kesehatan. 

Tingginya peran bidan dalam pelayanan kesehatan 

dalam dalam pelayanan kebidanan dapat diukur dengan 4 

(empat) indikator meliputi : Pemberi pelayanan kebidanan, 

penyuluh konselor serta fasilitator, penggerak peran serta 

masyarakat dan pemberdayaan perempuan, serta pelayanan 

kesehatan reproduksi perempuan dan keluarga berencana. 

Tingginya peran bidan dalam pelayanan kesehatan kebidanan 

disebabkan oleh tingginya pelayanan kesehatan dalam 

pelayanan kebidanan yang dilakukan oleh bidan itu sendiri Hal 

ini dapat dilihat dari peran bidan sebagai pemberi pelayanan 

kebidanan yang tinggi, dimana bidan selalu memberikan 

pelayanan sesuai dengan kebutuhan klien atau pasien. Selain 

itu para bidan juga selalu memberikan pelayanan kebidanan 

berdasarkan kewenangan dan berdasarkan kompetensi yang 

jelas serta terukur. 
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A. Pendahuluan 

Setiap warga negara berhak mendapatkan pelayanan 

kesehatan dan hal ini dijamin oleh negara yang tertuang dalam 

undang-undang dasar negara Republik Indonesia tahun 1945 

untuk dapat hidup sejahtera lahir dan batin dengan 

menyelenggarakan berbagai upaya pembangunan yang 

berkesinambungan, salah satunya adalah pembangunan 

kesehatan. Upaya upaya yang dilakukan demi mencapai tujuan 

pembangunan kesehatan tersebut dengan memberikan 

pelayanan kesehatan antara lain berupa pelayanan kebidanan 

yang diberikan baik kepada kelompok, perorangan maupun 

pada masyarakat.  

Negara menjamin bahwa masyarakat khususnya 

perempuan, bayi, dan anak mendapat pelayanan kesehatan 

yang dilaksanakan oleh bidan secara bertanggung jawab, 

akuntabel, bermutu, aman, dan berkesinambungan. (Undang 

Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2019 Tentang 

Kebidanan, 2019), pemerintah juga menjamin sepenuhnya 

tentang hak kesehatan reproduksi bagi setiap orang dan 

menjamin kesehatan ibu dalam usia reproduksi agar 

melahirkan generasi yang sehat dan berkualitas, serta 

mengurangi angka kematian ibu (Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 61, 2014). 
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Posisi bidan sebagai pihak yang membantu, 

menempatkannya pada posisi yang benar-benar dapat 

memahami dengan baik permasalahan yang dihadapi 

pasien lebih terbuka dan menciptakan suasana hangat 

dengan pasiennya. Keramahan, ketulusan, dan kesediaan 

membantu pasien, secara langsung atau tidak akan 

meredakan ketegangan yang dirasakan pasien karena sakit 

yang dideritanya. 

 

C. Implikasi Peran Bidan di Masyarakat  

Bidan merupakan profesi yang strategis dalam 

menyampaikan peran langsung kepada masyarakat sesuai 

dengan ruang lingkup praktiknya yang memberikan asuhan 

kepada wanita dalam setiap siklus kehidupannya (Yulizawati et 

al., 2016). Setiap kali bidan memberikan pelayanan kepada 

wanita secara langsung dapat mengaplikasikan seluruh 

perannya yang ditunjang dengan keterampilan yang 

dimilikinya. Keterampilan seorang bidan harus terus 

diperbaharui dan harus ditingkatkan. Bidan dituntut harus 

kompeten baik dari segi pengetahuan maupun skill. 
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A. Konsep Dasar Budaya dan Tradisi 

1. Pengertian Budaya dan Tradisi 

Kata “Budaya” berasal dari Bahasa Sansekerta 

“Buddhayah”, yakni bentuk jamak dari “Budhi” (akal). Jadi, 
budaya adalah segala hal yang bersangkutan dengan akal. 

Selain itu kata budaya juga berarti “budi dan daya” atau 
daya dari budi. Jadi budaya adalah segala daya dari budi, 

yakni cipta, rasa dan karsa (Ari H Gunawan).  Budi juga 

diartikan sebagai akal atau pikiran sedangkan daya 

diartikan sebagai usaha. Budi diwakili oleh unsur rohani 

manusia, sedangkan daya diwakili oleh unsur jasmani 

manusia. Sehingga dapat diartikan budaya sebagai hasil 

dari budi dan daya yang berasal dari manusia (Mumtazinur, 

2019). 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

budaya artinya pikiran, akal budi, hasil, adat istiadat atau 

sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah 

(Kemendikbud RI, 2016). 

Dengan demikian budaya berkaitan erat dengan hasil 

pikir dan olah daya manusia atas atas kondisi lingkungan 

dan alam, dimana hasil pikir tersebut disepakati bersama 

oleh sekelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 

generasi. 

BUDAYA /TRADISI 
DALAM 

KEBIDANAN 
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E. Peran Bidan dalam Budaya dan Tradisi Masyarakat 

Bidan sebagai tenaga kesehatan yang selalu 

berhubungan langsung dengan masyarakat terutama wanita 

sejak hamil, melahirkan, pasca melahirkan mempunyai 

tantangan besar dalam mengubah pola kehidupan masyarakat 

yang memiliki dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat 

terutama yang tinggal didaerah pedesaan. Ditambah lagi 

tantangan konkret yang dihadapi bidan di pedesaan adalah 

kemiskinan, pendidikan rendah, dan budaya. Karena itu, 

kemampuan mengenali masalah dan mencari solusi bersama 

masyarakat menjadi kemampuan dasar yang harus dimiliki 

bidan. 

Seorang bidan dapat melakukan pendekatan terhadap 

masyarakat. Bidan juga perlu mempelajari sosial-budaya 

masyarakat tersebut, yang meliputi tingkat pengetahuan 

penduduk, struktur pemerintahan, adat istiadat dan kebiasaan 

sehari-hari, pandangan norma dan nilai, agama, bahasa, 

kesenian. 

Namun, tidak semua tradisi dan budaya yang ada di 

masyarakat dapat membahayakan kesehatan. Untuk budaya 

yang bersifat positif maka hal yang dapat dilakukan bidan 

adalah: 

1. Dukungan emosional (emotional support) 

2. Dukungan penghargaan (esteem support) 

3. Dukungan informasi (informational support) 

4. Dukungan instrumental (instrumental support)  

5. Dukungan jaringan sosial (companionship support) (Permana 

Putra et al., 2020) 
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A. Latar Belakang 

Komunikasi adalah pondasi utama dalam kehidupan 

manusia. Fungsinya menyebarluaskan pesan di tengah 

masyarakat, mempengaruhi individu, serta merefleksikan 

identitas budaya. Media pun menjadi pilar penting dalam 

institusi masyarakat modern. Kehidupan sosial membutuhkan 

dua bentuk komunikasi: yang antarpribadi, memenuhi 

interaksi personal, dan yang massa, memenuhi kebutuhan 

berkomunikasi kepada banyak orang. 

Dengan demikian, komunikasi menjadi esensi dalam 

kelangsungan hidup masyarakat. Ia tak hanya memenuhi 

kebutuhan tetapi juga membentuk masyarakat itu sendiri. 

Tanpa komunikasi, manusia tak dapat hidup bersama di dalam 

lingkungan. Keberhasilan pelayanan kesehatan tergantung 

pada bagaimana komunikasi digunakan, terutama bagi bidan 

dalam berinteraksi dengan tim medis. Kualitas perawatan 

kesehatan, terutama dalam praktik kebidanan, sangat 

bergantung pada keterampilan berkomunikasi bidan. 

Dalam bidang kebidanan, komunikasi yang tepat sangat 

berpengaruh pada efektivitas pelayanan. Bagaimana bidan 

membangun hubungan dengan rekan sejawat atau pasien, baik 

dalam praktik kesehatan maupun konseling, memengaruhi 

mutu perawatan. Kualitas layanan kebidanan tercermin melalui 

kemampuan bidan dalam melakukan komunikasi yang efektif 

serta memberikan konseling dengan baik kepada klien. Dengan 

HUBUNGAN BIDAN-
IBU DAN  

KOMUNIKASI EFEKTIF 



108 
 

5. Sentuhan  

Sentuhan adalah bagian dari komunikasi nonverbal 

yang sering disebut sebagai haptik. Ini bisa berupa salaman, 

tepukan, mengelus, atau sentuhan lainnya. Sentuhan ini 

dapat mengkomunikasikan maksud atau tujuan tertentu 

dari individu yang menyentuh, dan respon terhadapnya 

sangat dipengaruhi oleh faktor seperti budaya, hubungan, 

jenis kemalin, usia, dan harapan (Porouw et. Al., 2021). 

 

I. Daftar Pustaka 

Berlo, D. K. (1977). Communication as process: Review and 
commentary. Annals of the International Communication 
Association, 1(1), 11–27. 

Fitria Melina, S. S. T. , M. Kes., Mita Meilani, S. S. T. , M. Keb., & 
Amilya Pradita, S. S. T. , M. Keb. (2023). Komunikasi dan 
Konseling dalam Praktik Kebidanan. K Media. 

Fitria Melina, S. S. T., Mita Meilani, S. S. T., Keb, M., & Amilya 
Pradita, S. S. T. (n.d.). Dalam Praktik Kebidanan. 

Forrester, I. T., Grabski, A. C., Burgess, R. R., & Leatham, G. F. 
(1988). Manganese, Mn-dependent peroxidases, and the 
biodegradation of lignin. Biochemical and Biophysical 
Research Communications, 157(3), 992–999. 

Okviana, L., Nabilla, P., & Wahyuni, S. (2022). APLIKASI 
DISCORD DALAM MEMPERTAHANKAN 
SOLIDARITAS TIM PADA KOMUNITAS ROYAL E-
SPORT DIVISI POINT BLANK. Jurnal Ilmu Komunikasi, 
12(2), 49–59. 

Porouw, H. S., Yulianingsih, E., SiT, S., St, N. A. A. B., & 
Nurdin, S. I. (2021). Buku Ajar Komunikasi Dan Konseling 
Dalam Praktik Kebidanan. Deepublish. 

Schramm, W. (1954). How Communication Works in Wilbur 
Schramm, ed. The Process and Effects of Mass 
Communication. Urbana: University of Illinois Press. 

Settle, Q. (2018). Introducing communication theory: Analysis 
and application. Journal of Applied Communications, 102(3), 
7. 

Shannon, C. E., & Weaver, W. (1949). The mathematical theory of 
communication, by CE Shannon (and recent contributions to 



109 
 

the mathematical theory of communication), W. Weaver. 
University of illinois Press. 

Supratman, L. P., & Mahadian, A. B. (2016). Psikologi 
Komunikasi. Deepublish. 

Taylor, J. R., & Robichaud, D. (2004). Finding the organization 
in the communication: Discourse as action and 
sensemaking. Organization, 11(3), 395–413. 

Yunida Haryanti. (2015). Komunikasi dan Konseling Dalam Praktik 
Kebidanan . CV Trans Info Media . 

 

 

 



110 
 

BAB  
7 

 

dr. Marliana Nurprilinda, Sp.P.A., M.H. 

 

A. Pendahuluan 

Keputusan merupakan salah satu hal yang menjadi 

pedoman manusia dalam menjalani kehidupan. Pengambilan 

keputusan adalah proses individu mengidentifikasi alternatif 

dalam situasi tertentu (Vikan, 2017). Anda harus sangat berhati-

hati saat mengambil keputusan. Emosi yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan juga harus diperhitungkan. Saat 

mengambil keputusan, kondisi emosi harus stabil agar pikiran 

bisa berpikir jernih. Bahwa keputusan diambil tidak hanya 

berdasarkan emosi tetapi juga hasil refleksi yang matang. Hal 

ini mungkin menghalangi seseorang untuk bertobat. 

Keputusan penting dalam hidup seperti studi, karir, 

pernikahan, dll. harus dipertimbangkan secara hati-hati dan 

berjangka panjang karena mempengaruhi masa depan. 

Keputusan yang didasarkan pada muatan emosional seringkali 

menimbulkan penyesalan karena kurangnya komitmen (Vikan, 

2017). 

Misalnya, seorang laki-laki menghamili seorang 

perempuan di luar nikah, namun tidak mau bertanggung jawab 

atas perkawinan tersebut. Keputusan untuk hamil didasari oleh 

perasaan sesaat. Hal ini membuatnya menyesal karena 

membiarkan perasaan cinta  buta menguasai dirinya. Begitu 

seseorang sudah mengambil keputusan, ia harus berani 

mempertanggung jawabkan konsekuensinya.  Dalam beberapa 

kasus,  emosi negatif seperti marah dan sedih cenderung 

INTELEGENSI 
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Bidan dapat melakukan beberapa latihan khusus  untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional dalam pengambilan 

keputusan  kebidanan (Rahmayanti, 2020). Latihan ini 

melibatkan meditasi dan relaksasi untuk mengurangi stres dan 

emosi negatif. Melatih empati dan pahami perasaan pasien dan 

keluarganya. Latih komunikasi yang efektif dengan pasien dan 

keluarganya. Berlatihlah mengambil perspektif  berbeda dan 

berpikir kreatif saat memecahkan masalah. Berlatihlah 

mengelola konflik dengan cara yang sehat dan konstruktif. 

Untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan klinis 

di bidang kebidanan. 
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A. Pendahuluan 

Materi tentang etika biomedis dan aplikasinya ini 

penting diketahui oleh rekan sejawat pada umumnya dan 

mahasiswa calon bidan pada khususnya. Hal ini bertujuan 

untuk melindungi kita sebagai bidan atau tenaga kesehatan 

agar terhindar dari pelanggaran etik dalam menerapkan 

praktik asuhan kebidanan. Selain itu, diharapkan seorang 

bidan sebagai care provider juga mampu memberikan sikap dan 

pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan standar 

asuhan dan kewenangan bidan. Hingga saat ini etika masih 

perlu dipertahankan agar seseorang dapat bertindak sewenang-

wenang atau bahkan merugikan orang lain. 

 

B. Pengertian Etika 

Istilah etika yang sering digunakan pada kehidupan 

sehari-hari erat kaitannya dengan moral dan falsafah yaitu 

mengatur baik buruknya perilaku ataupun memuat aturan 

tentang perbuatan yang boleh dan tidak boleh dilakukan di 

masyarakat pada kurun waktu tertentu. Namun, hal ini dapat 

disesuaikan dengan perubahan zaman atau perkembangan 

nilai-nilai. Dinyatakan “kurun waktu tertentu” karena etik 
dapat berubah seiring dengan perubahan perjalanan waktu. 

Dalam kamus Bahasa Indonesia, dituliskan bahwa etika adalah 

ilmu tentang baik buruknya perilaku yang mengatur hak dan 

kewajiban moral (akhlak) (Arimbi, 2014).   
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masyarakat untuk melandasi dan mengatur perilaku 
seorang bidan (Heryani, 2016). 

 

I. Kesimpulan 

Perkembangan ilmu dan teknologi dapat menimbulkan 

berbagai masalah etika khususnya etika biomedis (bioetika). 

Beberapa tinjauan juga telah mengkaji dan membahas 

problematika tentang etika biomedis seperti aborsi, 

transplantasi organ, rekayasa genetik, penyalahgunaan alat 

kontrasepsi, penyimpangan perilaku hingga kaitannya dengan 

kematian. Bioetika menjadi kaidah dasar yang berperan 

penting untuk mencari solusi permasalahan kasus etis bagi 

seorang tenaga kesehatan.  

Dengan adanya kaidah bioetika, dapat membantu tenaga 

kesehatan untuk mengambil keputusan apa yang harus 

dilakukan sekaligus menjadi warning bahwa ada beberapa hal 

yang harus dikerjakan sebelum memberikan asuhan kepada 

klien. Apabila ada hal yang harus dikerjakan tapi tidak 

dilakukan, maka berakibat fatal untuk diri sendiri. Oleh sebab 

itu, bioetika mempelajari dimensi etis berbagai masalah 

teknologi, ilmu kesehatan dan biologi. Prinsip-prinsip bioetika 

ini bisa diaplikasikan dalam memberikan pelayanan kepada 

klien sehingga tercipta situasi kondisi yang baik antara klien 

dengan bidan demi membantu kesembuhan klien. Dalam 

praktik kebidanan, bidan harus mengacu pada kaidah etis 

biomedik dan selalu memperhatikan hak-hak klien agar 

tercipta pelayanan berkualitas sehingga bidan terhindar dari 

isu-isu etis yang buruk. 
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BAB  
9 

 

Bd. Haryati Astuti, S.SiT., M.Kes. 

 

A. Pendahuluan  

Kepemimpinan adalah kata yang sering terdengar di 

tempat kerja mana pun, begitu pula layanan Kesehatan 

khususnya kebidanan. Banyak juga referensi yang telah 

menulis tentang gaya dan teori kepemimpinan. Dari 

penelusuran di salah satu toko online didapatkan 153.589 buku 

tersedia mengenai subjek tersebut. Bidan-Bidan juga sudah 

banyak yang menulis tentang kepemimpinan dalam pelayanan 

kebidanan terbayang berapa banyak bidan yang telah memiliki 

buku-buku tersebut di raknya? Di saat layanan persalinan 

meningkat untuk memenuhi tekanan dan tuntutan baru, 

banyak komentator yang menyerukan kepemimpinan untuk 

mendorong profesi bidan yang kita cintai ini. Bagaimana kita, 

sebagai bidan, merefleksikan gaya kepemimpinan kita dan 

dampaknya terhadap orang lain di praktik? begitulah 

pentingnya kepemimpinan dalam kebidanan sebagai sebuah 

profesi, dan bagi individu, tanpa memandang tingkatan atau 

jabatan untuk menggambarkan peluang bagi kepemimpinan 

untuk berkembang di seluruh tim guna mencapai tujuan akhir 

di pelayanan kebidanan. 

Kepemimpinan adalah satu kesatuan yang tidak bisa 

dipisahkan dalam manajemen di sebuah instansi maupun di 

unit pelayanan kebidanan yang sangat dibutuhkan untuk 

menggerakkan atau membimbing yang lainnya dalam 

memberikan asuhan kebidanan  mulai dari aspek 

KEPEMIMPINAN 
DALAM 

KEBIDANAN 
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d. Mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah secara 

proaktif, dengan perspektif luas dan kritis. 

e. Menginisiasi dan berpartisipasi dalam proses perubahan 

dan pembaharuan praktik kebidanan (Safitri & 

Liesmayani, 2021). 
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